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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh produksi, nilai tukar Rupiah terha-
dap Dolar Amerika dan harga Udang dunia terhadap ekspor Udang Jawa Tengah,
menggunakan data sekunder dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Ten-
gah, IMF, dan Bank Indonesia dengan periode pengamatan dari tahun 1985 sampai
dengan tahun 2010. Penelitian ini menggunakan alat analisis ekonometrika model
koreksi kesalahan (Error Correction Model/ECM). Model ini dapat menjelaskan
perilaku jangka pendek maupun jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan
(1) variabel produksi dalam jangka pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap
ekspor, namun dalam jangka panjang berpengaruh positif terhadap ekspor Udang
Jawa Tengah. (2) variabel kurs Rupiah terhadap Dolar AS dalam jangka pendek
tidak berpengaruh terhadap ekspor, namun dalam jangka panjang kurs memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor Udang Jawa Tengah. (3) variabel
harga Udang internasional dalam jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ekspor Udang Jawa Tengah. (4) variabel produksi,
nilai tukar Rupiah terhadap Dolar, dan harga Udang internasioanal secara bersa-
ma-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor Udang Jawa Tengah
dalam jangka panjang.

Abstract

ABSTRACT

This research is aimed at discovering the effect of production, the exchange rate of Rupiah
against the US Dollars and the world prices of Shrimp against the export of Shrimp of
Central Java, using the secondary data collected from the Regional Service of Marine and
Fishery of Central Java Province, IMF, BI with observation period of 1985 to 2010. This
research uses the tool of error correction model of econometrical analysis. This model is ca-
pable of identifying both the short term and the long term behavior. The result of this research
shows (1) the variable of production does not have significant impact on the export yet it has
profound positive impact on the export of Shrimp of Central Java. (2) the exchange rate of
Rupiah against the US Dollars in the short term does not have impact on export, yet in the
long term it has positive and significant impact on the export of Shrimp of Central Java. (3)
the variable of the word’s price of Shrimp have positive and significant impacton the export of
Shrimp of Central Java. (4) the variable of production, the exchange rate of Rupiah against
the US Dollars, and the world’s price of Shrimp altogether have positive and significant im-
pact on the export of Shrimp in the long term.
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PENDAHULUAN

Udang merupakan salah satu komoditas
ekspor unggulan yang mampu memberikan kont-
ribusi sebagai salah satu sumber pendapatan de-
visa Jawa Tengah. Ekspor Udang Jawa Tengah
selama periode 1985 — 2010 tumbuh rata-tara
mencapai 7,9 persen pertahun. Meskipun begitu,
ekspor Udang Jawa Tengah selalu menunjukkan
kondisi yang fluktuatif. Misalnya pada tahun
1993 ekspor Udang Jawa Tengah sebesar 3.105
ton, kemudian naik signifikan pada tahun beri-
Tabel 1
Perkembangan Ekspor Udang Jawa Tengah

kutnya hingga mencapai angka 4.650 Ton. Vo-
lume ekspor terus mengalami peningkatan men-
capai angka 5.101 ton pada tahun 2000 menjadi
sebesar 5.425 ton pada tahun 2001 dengan angka
pertumbuhan sebesar 5,97 persen (Dinas Kelau-
tan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah, 2002).
Pada tahun 2006-2007 Provinsi Jawa Tengah
yang mengalami kenaikan volume ekspor Udang
hingga 53 persen. Untuk lebih jelasnya dapat dili-
hat pada tabel berikut.

Volume Ekspor Nilai Ekspor Udang
No Tahun
Udang (Ton) (USY)
1. 2005 3.168 21.764.000
2. 2006 3.639 26.018.000
3. 2007 5.567 36.742.000
4, 2008 4.651 37.673.000
5. 2009 3.856 37.017.000
6. 2010 1.903 25.075.000
Kenaikan Rata-rata (%)
2006 —2010 -3,34 -0,3
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi

Jawa Tengah (2011), diolah

Volume ekspor Udang Jawa Tengah pada
tahun 2007 mencapai 2.140 ton atau senilai US$
14.251.000 jauh lebih besar dari tahun sebelum-
nya yang hanya sebesar 1.399 ton atau senilai
US$ 10.009.000. Kenaikan volume ekspor Udang
dari tahun 2006 sampai 2007 yaitu sebesar 35 per-
sen.

Namun, akhir-akhir ini ekspor Udang
Jawa Tengah mengalami penurunan yakni dari
tahun 2008 sampai 2010. Rata-rata penurunan
ekspor Udang Jawa Tengah selama tiga tahun
tersebut mencapai 37 persen. Pada tahun 2009
volume ekspor Udang Jawa Tengah turun hingga
85 persen atau sebesar 974 ton. Pada tahun 2010
ekspor Udang Jawa Tengah masih belum me-
nunjukkan kenaikan. Hal tersebut dapat terjadi
karena dipengaruhi beberapa faktor yang terkait
mengenai volume ekspor Udang. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi ekspor Udang Jawa Tengah ta-
hun 1985-2010.

Sebagai variabel terikat digunakan data
produksi Udang, Kurs Rupiah terhadap Dolar
AS dan harga Udang Internasional. Adapun ala-
san pemilihan variabel penjelas adalah sebagai
berikut:

Produksi Udang

Produksi Udang adalah data produksi
yang mencakup semua hasil penangkapan Udang
yang ditangkap dari sumber perikanan alami atau
dari tempat pemeliharaan, baik yang diusaha-
kan oleh perusahaan perikanan maupun rumah
tangga perikanan. Udang yang dihitung sebagai
produksi tidak hanya jumlah Udang yang dijual,
tetapi termasuk juga hasil penangkapan Udang
yang dimakan nelayan/rumah tangga perikanan
atau yang diberikan kepada nelayan sebagai upah
kerja (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Jwa Tengah, 2009).

Menurut Koeshendrajana &  Aisya’
(2006:163) produksi Udang berhubungan posi-
tif dengan ekspor Udang. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Efani, et al. (1997:11) bahwa
produksi Udang Indonesia mempunyai korelasi
positif terhadap volume ekspor Udang di pasar
Internasional seperti Amerika Serikat, Jepang
dan Singapura. Peningkatan produksi Udang
Jawa Tengah akan meningkatkan ekspor Udang
Jawa Tengah begitu pun sebaliknya, cateris pa-
ribus. Turunnya produksi Udang Jawa Tengah
akan berdampak negatif terhadap ekspor Udang
Jawa Tengah, konsumen domestik dan peneri-
maan devisa.

Kurs Rupiah terhadap Dolar AS

Nilai tukar adalah harga suatu mata uang
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terhadap mata uang lainnya (Krugman & Mauri-
ce, 2005:40). Exchange rate ditentukan dalam pa-
sar valuta asing (foreign exchange market). Apabila
kondisi ekonomi suatu negara mengalami peru-
bahan, maka biasanya diikuti oleh perubahan
nilai tukar secara substansi. Masalah mata uang
muncul saat suatu negara mengadakan transaksi
dengan negara lain, di mana masing-masing ne-
gara menggunakan mata uang yang berbeda. Jadi
nilai tukar mata uang (kurs) memainkan peranan
sentral dalam hubungan perdagangan internasio-
nal karena kurs memungkinkan dapat memban-
dingkan harga-harga barang dan jasa yang diha-
silkan oleh suatu negara.

Dalam sistem nilai tukar internasional
mengambang, depresiasi atau apresiasi nilai
mata uang akan mengakibatkan perubahan ke
atas ekspor maupun impor. Apabila mata uang
domestik terapresiasi terhadap mata uang asing
maka harga impor bagi penduduk domestik men-
jadi lebih murah, tetapi apabila nilai mata uang
domestik terdepresiasi di mana nilai mata uang
dalam negeri menurun dan nilai mata uang asing
bertambah tinggi harganya sehingga menyebab-
kan ekspor meningkat dan impor cenderung me-
nurun. Jadi nilai tukar mempunyai hubungan
yang searah dengan volume ekspor, apabila nilai
mata uang asing meningkat maka volume ekspor
juga akan meningkat.

Harga Udang Internasional

Menurut Krugman & Maurice (2005:85),
tingkat harga (price level) dari suatu perekonomian
adalah keseluruhan harga aneka barang dan jasa
yang dinyatakan dalam satuan uang tunai. Jika
tingkat harga meningkat, setiap rumah tangga
dan perusahaan harus membelanjakan lebih ba-
nyak uang daripada sebelumnya untuk membeli
aneka jenis barang dan jasa dalam jumlah yang
persis sama seperti sediakala. Harga komoditas
dan penawaran mempunyai hubungan positif
di mana dengan makin tingginya harga di pa-
sar akan merangsang produsen untuk menawar-
kan komoditasnya lebih banyak demikian pula
sebaliknya. Jadi, jika tingkat harga meningkat
penawaran akan barang dan jasa juga akan me-
ningkat.

Dalam hukum penawaran dijelaskan sifat
hubungan antara penawaran suatu barang den-
gan tingkat harganya. Hukum penawaran pada
hakikatnya merupakan suatu hipotesis yang
menyatakan: makin rendah harga suatu barang
maka makin sedikit penawaran terhadap barang
tersebut, sebaliknya makin tinggi harga suatu ba-
rang maka makin tinggi penawaran akan barang
tersebut dengan asumsi ceteris paribus. Oleh ka-
rena itu, penawaran akan barang-barang ekspor

juga ditentukan oleh besarnya harga dari barang
ekspor tersebut. Di mana, semakin tinggi harga
dari barang-barang ekspor maka penawaran akan
barang-barang ekspor tersebut akan bertambah.
Sebaliknya, semakin rendah harga barang im-
por maka makin rendah penawaran akan barang
ekspor tersebut dengan asumsi ceteris paribus (fak-
tor lain dianggap tetap atau tidak mengalami pe-
rubahan). Jadi, dari sisi penawaran antara harga
ekspor suatu barang dengan volume ekspor ba-
rang tersebut mempunyai hubungan positif.

Menurut Efani, e al. (1997:16) ekspor
Udang Indonesia ke Jepang dan Singapura ber-
hubungan positif dengan harga ekspor Udang
Indonesia ke Jepang dan Singapura. Hal yang
sama dikemukakan oleh Fitriyana (2007:50) bah-
wa harga ekspor Udang berpengaruh positif ter-
hadap ekspor Udang beku di PT. Misaja Mitra.
Mekanismenya adalah jika harga ekspor Udang
meningkat, maka volume ekspor Udang juga
akan meningkat, begitupun sebaliknya.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah data sekunder. Data sekunder yang
digunakan adalah data yang dicatat secara siste-
matis yang berbentuk data runtut waktu (time se-
ries) periode tahun 1985 — 2010. Dalam penelitian
ini digunakan data yang diperoleh dari berbagai
sumber antara lain : situs resmi IMF (International
Monetary Fund), Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Jawa Tengah, dan Bank Indonesia.

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, model alat anali-
sis yang digunakan adalah model ekonometrika
dinamis, yaitu dengan menggunakan model ko-
reksi kesalahan (Error Correction Model/ECM).
Model ECM pertama kali diperkenalkan oleh
Sargan dan kemudian dikembangkan lebih lan-
jut oleh Hendry dan akhirnya dipopulerkan oleh
Engle-Granger. Model ECM mempunyai bebe-
rapa kegunaan, namun penggunaan yang paling
utama adalah untuk mengatasi masalah data time
series yang tidak stasioner dan masalah regresi
lancing (Widarjono, 2009:330). Model ini dapat
menjelaskan perilaku jangka pendek maupun
jangka panjang. Adapun model ECM yang digu-
nakan adalah sebagai berikut.

=++ + +ECT+

Dimana :
EKSP = Ekspor Udang
PROD = Produksi Udang
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KURS
terhadap Dolar AS
PUW
DEKSP = -
DPROD = -
DKURS = -
DPUW
ECT =
= Intersep
= Koefisien ECM jangka pendek
= Koefisien regresi Error Correc-

= Nilai tukar Rupiah

= Harga Udang dunia

tion Term (ECT)

Untuk model jangka panjang dari Error
Correction Model (ECM) adalah sebagai berikut :

Tabel 2

Hasil Uji MWD Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Ekspor Udang Jawa Tengah Ta-
hun 1985 - 2010

= +4+ + +

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pemilihan Model (Uji MWD)

Model linier dan log linier yang digunakan
dalam ekspor Udang Jawa Tengah adalah sebagai
berikut :

= ++ + + (€9)]
=+ + + + 2
Dimana:

: Volume Ekspor Udang Jawa Tengah
: Produksi Udang Jawa Tengah
: Nilai tukar Rupiah terhadap US$
: Harga rata-rata Udang Internasional
: Variabel gangguan atau residual

Fungsi Fungsi Log-
Independen Linier Independen Linier
-1544.75 -5.98
C C
(-1.56) (-2.52)*
0.43 0.57
PROD LPROD
(2.08)* (2.21)*
0.13 0.13
KURS LKURS
(3.08)* (2.65)*
0.23 0.89
PUW LPUW
(3.15)* (3.60)*
995.94 -0.00
(0.21) (-1.43)
adjusted 0,663 adjusted 0,623
Sumber : Data Penelitian, diolah
Keterangan :

Signifikan pada level 5%

Nilai Z1 dan Z2 tidak signifikan secara sta-
tistik, kesimpulan yang dapat diambil dari tabel
hasil uji MWD di atas adalah baik model linier
maupun model log linier sama baiknya untuk
digunakan dalam mengestimasi Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Ekspor Udang Jawa Ten-
gah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
model linier karena dilihat dari nilai adjusted mo-
del linier yaitu 0,663 lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai adjusted model log linier yaitu 0,623.



Ulfah Faiqoh / Economics Development Analysis Journal 1 (2) (2012)

Hasil Uji Stasioneritas
Hasil Uji Akar Unit (Unit Root Test)

Tabel 3
Nilai Uji Akar Unit dengan Metode Uji ADF pada Tingkat Level
KURS
Variabel EKSP PROD row
(Ekspor) (Produksi) (RPA I;;)lar (Harga UdangDunia)
2,442207 -3,597966* -0,982677 -0,654406
Intercept
Trend and -2,166603 -1,829372 -1,647985 -1,160913
Intercept
None -0,776572 -0,468170 0,590455 -0,902700
Sumber: Data Penelitian, diolah
Keterangan :

Signifikan pada level 5%
Berdasarkan hasil olah data dapat diketahui bahwa bahwa tidak semua variabel stasioner pada
tingkat level dasar atau masih memiliki masalah akar unit.

Hasil Uji Derajat Integrasi
Tabel 4
Nilai Uji Derajat Integrasi dengan Metode ADF
pada Diferensi Pertama

Variabel

DPUW
DEKSP DPROD DKURS
(Ekspor) (Produksi) (Rp/Dolar AS) (Ha{)ga pdang
unia)
Intercept -5,123032* -9,019347* -4,712316* -5,671791*
Trend -4,549587* -8,839577* -4,623065* -5,957924*
and In-
tercept
None -5,236325* -9,207071* -4,504904* -5,615299*

Sumber: Data Penelitian, diolah
Keterangan :
Signifikan pada level 5%
Berdasarkan hasil olah data dari uji derajat

Hasil Uji Kointegrasi (Cointegration Test)
Untuk menghitung nilai uji kointegrasi
terlebih dahulu adalah membentuk persamaan
regresi kointegrasi dengan metode kuadrat terke-

integrasi dengan metode ADF pada ketiga tipe
tersebut, dapat diketahui bahwa pada tingkat di-
ferensi pertama atau first difference semua variabel
telah stasioner pada A =5%. Sehingga dapat di-
simpulkan bahwa variabel ekspor, produksi, kurs
dan harga Udang dunia telah stasioner pada ting-
kat diferensi pertama.

Tabel 5
Nilai Uji Kointegrasi dengan Metode ADF pada
Tingkat Level

cil biasa (OLS). Adapun model yang digunakan
pada regresi ini adalah sebagai berikut.
++ 4+ +

Dapatkan nilai residualnya, kemudian ni-
lai residual diuji dengan menggunakan uji ADF
untuk melihat apakah nilai residual tersebut sta-
sioner atau tidak. Hasil penggujian didapatkan
nilai ADF sebagai berikut :

ADF Trend and
Intercept None
Intercept
Residual -4,506268* -4,307242* -4,611387*

Sumber: Data Penelitian, diolah
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Keterangan :

Signifikan pada level 5%

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai residual
yang didapat stasioner pada tingkat level baik
dengan menggunakan ADF tipe intercept, trend
and intercept maupun dengan tipe none. Hal ini
terlihat dari nilai nilai hitung mutlak ADF yang

lebih besar dari nilai kritis mutlak pada A =5%.
Maka langkah selanjutnya adalah melakukan
regresi model koreksi kesalahan atau Error Correc-
tion Model (ECM).

Hasil Regresi Model Koreksi Kesalahan
(Error Correction Model/ECM)

Tabel 6
Hasil Estimasi Regresi Jangka Pendek (ECM)
Indepen- Koefisien t -Statis- F- Adjusted
den tik Statis-
tik
C -6,68 -0,05
DPROD 0,25 1,84
DKURS 0,18 1,68 13,240% 0,671
DPUW 0,24 2,64%*
ECT -1,11 -4,27%
Sumber: Data Penelitian, diolah
Keterangan : kan terhadap perubahan ekspor, sehingga peru-

Signifikan pada level 5%

Berdasarkan tabel 4.4 hasil estimasi den-
gan menggunakan metode Error Correction Model
sebagai berikut :

A =-6,68 + 0,25 + 0,18 + 0,24 - 1,11
ECT

Model ECM Engle-Granger ini dikatakan
valid jika tanda koefisien koreksi kesalahan ini
bertanda negatif dan signifikan secara statistik
(Widarjono, 2009:332). Berdasarkan pada hasil
estimasi dengan dengan menggunakan metode
Error Correction Model diperoleh nilai ECT (Error
Correction Term) dengan tanda negatif dan signi-
fikan pada A = 5. Nilai koefisien ECT sebesar
-1,11 mempunyai makna bahwa perbedaan anta-
ra nilai aktual EKSP dengan nilai keseimbangan-
nya sebesar -1,11 akan disesuaikan dalam waktu
1 tahunan.

Hasil dalam estimasi jangka pendek va-
riabel Produksi tidak berpengaruh secara signifi-

Hasil estimasi panjang dari Error Correction
Model (ECM) adalah sebagai berikut :

Tabel 7

Hasil Estimasi Regresi Jangka Panjang

Indepen- Koefisien t—
den Statis-

tik
C -1435,07 -1,76
PROD 0,43 2,12%
KURS 0,14 3,47*
PUW 0,22 3,57*

Sumber: Data Penelitian, diolah
Keterangan :

bahan produksi dalam jangka pendek sebesar 1
Ton tidak akan menyebabkan perubahan volume
ekspor. Variabel kurs tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap perubahan volume ekspor da-
lam jangka pendek. Hal ini menunjukkan bahwa
jika kurs Rupiah terhadap Dolar AS dalam jang-
ka pendek naik 1 Rupiah, tidak akan menyebab-
kan perubahan volume ekspor Udang Jawa Ten-
gah. Harga Udang Internasional dalam jangka
pendek mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan terhadap perubahan volume ekspor
Udang Jawa Tengah. Dilihat dari nilai t-hitung
2,635620 dengan probabilitas 0,0159 lebih kecil
dari A = 5% dan koefisien sebesar 0,240088 ar-
tinya jika harga Udang internasional naik 1 US$
akan menyebabkan peningkatan ekspor Udang
Jawa Tengah sebesar 0,24 ton, dengan mengang-
gap variabel-variabel lain tetap.

F-
Statistik

Adjusted

17,36* 0,663
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Signifikan pada level 5%

Estimasi jangka panjang dari Error Correcti-
on Model adalah sebagai berikut :

=-1435,07 + 0,43+ 0,14 + 0,22 +

Dalam jangka panjang produksi mempu-
nyai pengaruh yang signifikan terhadap peruba-
han ekspor Udang Jawa Tengah Perubahan pro-
duksi sebesar 1 ton akan menyebabkan perubahan
volume ekspor sebesar 0,43 ton secara rata-rata
dalam jangka panjang. Variabel kurs dalam jang-
ka panjang memberikan pengaruh positif dan
signifikan dalam perubahan ekspor dilihat dari
t-hitung dalam jangka panjang sebesar 3,473816
dengan probailitas 0,0022 lebih kecil dari A =
5% dan nilai koefisien sebesar 0,135857. Artinya
jika kurs Rupiah terhadap Dolar AS dalam jang-

ka panjang terdepresiasi sebesar 1 Rupiah, maka
akan menyebabkan peningkatan ekspor Udang
sebesar 0,14 ton secara rata-rata dalam jangka
panjang. variabel harga Udang internasional juga
memberikan efek atau pengaruh yang signifikan
dalam perubahan ekspor dilihat dari t-hitung
dalam jangka panjang sebesar 3,565576 den-
gan probabilitas 0,0017 lebih kecil dari A = 5%
dan nilai koefisien sebesar 0,218485. Perubahan
harga Udang internasional sebesar 1 US$ akan
menyebabkan perubahan ekspor sebesar 0,22 ton
secara rata-rata dalam jangka panjang.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi klasik model ECM dan
model jangka panjang dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 8
Uji Asumsi Klasik
Asumsi Klasik Model ECM Jangka Panjang
Multikolinieritas”(a) TIDAK TIDAK
Heteroskedastisitas”(b) TIDAK TIDAK
Autokorelasi”(c) TIDAK TIDAK
Normalitas”(d) NORMAL NORMAL
Linieritas " (e) LINIER LINIER
Ke??ranga}n : ekspor Udang Jawa Tengah.
Uji Parsial Harga Udang Internasional dalam jangka

White Heteroskedasticity Test

Breusch-Godfrey Serial Correlation
LM Test

Jarque-Bera Test

Ramsey RESET Test

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari
penelitian yang dilakukan terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi ekspor Udang Jawa Tengah
tahun 1985 — 2010 dengan pendekatan Error Cor-
rection Model (ECM) didapatkan kesimpulan se-
bagai berikut :

Produksi Udang dalam jangka pendek
mempunyai hubungan yang positif dan tidak
signifikan terhadap ekspor Udang Jawa Tengah
sedangkan dalam jangka panjang produksi ber-
pengaruh secara signifikan dan positif terhadap
perubahan ekspor Udang Jawa Tengah.

Kurs Rupiah terhadap Dolar AS dalam
jangka pendek mempunyai hubungan yang po-
sitif dan tidak signifikan terhadap ekspor Udang
Jawa Tengah sedangkan dalam jangka panjang
Kurs Rupiah terhadap Dolar AS berpengaruh
secara signifikan dan positif terhadap perubahan

pendek dan jangka panjang mempunyai hubun-
gan yang positif dan berpengaruh secara signifi-
kan terhadap ekspor Udang Jawa Tengah.

Secara bersama-sama variabel Produksi,
Kurs, dan Harga Udang Internasional berpen-
garuh positif dan signifikan terhadap Ekspor
Udang Jawa Tengah dalam jangka panjang.

Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti
pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

Produsen Udang Jawa Tengah diharapkan
untuk meningkatkan kapasitas produksinya ka-
rena hasil penelitian menunjukkan dalam jangka
panjang produksi Udang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ekspor Udang Jawa Tengah.
Dengan demikian, perusahaan tidak perlu men-
datangkan Udang dari luar Jawa Tengah lagi dan
selanjutnya ekspor Udang Jawa Tengah menjadi
lebih meningkat lagi ke depannya.
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